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Abstrak−Ikan hias adalah hewan peliharaan populer yang sering dipelihara dalam kolam atau akuarium. Akuarium menjadi pilihan 

yang efektif bagi pecinta ikan hias karena memudahkan pemantauan perkembangan ikan dan pengaturan penempatan. Aspek 
penting dalam memelihara ikan hias meliputi pemberian pakan, kejernihan air, dan sistem pencahayaan. Cahaya yang terus menerus 

menyala dapat menyebabkan pertumbuhan lumut di akuarium, yang mengurangi kejernihan air dan memengaruhi kualitasnya. 

Kesibukan pemilik sering kali membuat mereka lupa mengontrol kondisi air dan pencahayaan. Air yang tidak diganti secara berkala 

dapat menyebabkan ketidakstabilan pH, yang berdampak buruk pada kesehatan ikan. Sisa pakan yang mengendap di dasar 
akuarium dan tidak tersaring oleh filter juga menurunkan kejernihan air. Oleh karena itu, penting untuk mengontrol kejernihan air 

dan pencahayaan secara berkala agar ikan dapat tumbuh dengan baik. Solusi untuk pemilik yang tidak memiliki waktu untuk 

penggantian air dan pengontrolan pencahayaan adalah dengan menggunakan sistem berbasis Internet of Things (IoT). IoT 

memungkinkan pengendalian dan pemantauan jarak jauh melalui internet. Penelitian ini mengembangkan sistem IoT untuk 
mengontrol air dan pencahayaan akuarium menggunakan modul NodeMCU ESP8266 yang terhubung ke Blynk Cloud. Sistem ini 

dilengkapi dengan sensor ultrasonic untuk mengukur ketinggian air, katup solenoid untuk mengatur aliran air, LED sebagai 

pencahayaan, dan buzzer sebagai peringatan, yang semuanya dapat dikontrol melalui smartphone. 

Kata Kunci: Akuarium; Internet of Things; Blynk Cloud; Sensor Ultrasonic; Solenoid Water Valve  

Abstract−Decorative fish are popular pets that are often kept in pools or aquariums. Aquariums are an effective choice for 

decorative fish lovers because they make it easy to monitor fish development and settlement arrangements. Important aspects in 

keeping ornamental fish include feeding, water clarity, and lighting systems. Continuously lit light can cause the growth of molluscs 

in the aquarium, which reduces the clarity of the water and affects its quality. The occupation of the owners often makes them 
forget to control the water condition and lighting. Water that is not regularly replaced can cause pH instability, which has a negative 

impact on fish health. Remaining feed that sits at the bottom of the aquarium and is not filtered by the filter also reduces the clarity 

of the water. Therefore, it is important to control the water clarity and lighting periodically so that the fish can grow wel l. The 

solution for owners who don't have time for water replacement and lighting control is to use an Internet of Things (IoT) based 
system. IoT allows remote control and monitoring over the Internet. The research developed an IoT system to control water and 

aquarium lighting using the NodeMCU ESP8266 module connected to the Blynk Cloud. The system is equipped with an ultrasonic 

sensor to measure water height, a solenoid valve to regulate water flow, LEDs as lighting, and a buzzer as warning, all of which 

can be controlled via a smartphone. 

Kata Kunci: Aquarium; Internet of Things; Blynk Cloud; Ultrasonic Sensor; Solenoid Water Valve  

1. PENDAHULUAN 

Ikan hias merupakan hewan yang banyak dipelihara orang dalam kolam maupun akuarium [1]. Bagi pecinta ikan hias 

untuk memudahkan dalam pemeliharaannya dibutuhkan wadah yang efektif dan efisien yang dapat mengontrol 

perkembangan ikan hias tersebut. Salah satu wadah yang sering digunakan adalah akuarium. Selain sebagai hobi, 

pemeliharaan ikan hias juga dapat dijadikan sebagai mata pencaharian/bisnis. Agar ikan dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik maka butuh pemeliharaan yang baik pula untuk merawatnya [2]. Selain pemberian pakan 

salah satu faktor utama dalam memelihara ikan hias adalah faktor kejernihan air dan kondisi pencahayaan. Pada 

kondisi tertentu sistem pencahayaan pada akuarium sangatlah penting. Cahaya/lampu pada penerangan akuarium yang 

dinyalakan secara terus menerus dapat menimbulkan efek lumut pada akuarium yang dapat mempengaruhi tingkat 

kejernihan air.  

Beberapa hal penting dalam budidaya ikan hias adalah pemberian pakan, sirkulasi udara, sistem pencahayaan 

dan terutama kualitas air. Air yang digunakan dalam proses pembenihan atau pemeliharaan ikan tidak sekedar air 

(H2O), tetapi juga air yang memiliki zat-zat lainnya. Kandungan zat-zat tersebut seperti oksigen terlarut (Dissolved 

Oxygen), tingkat keasaman (pH), kadar garam (salinitas), kejernihan air, kandungan amonia, kandungan zat besi, 

kandungan bahan organik dan kandungan zat-zat lainnya [3]. Semua kandungan zat-zat tersebut akan menentukan 

kecocokan lingkungan air yang digunakan terhadap proses pembenihan/pemeliharaan ikan. 

Bagi pemilik ikan terkadang dengan kesibukan sehari-hari dan dengan kegiatan yang cukup padat bahkan bisa 

saja aktivitas tersebut dapat menyita waktu hingga berhari-hari, keadaan tersebut bagi pemilik ikan terkadang luput 

dalam pergantian air dan mengontrol kondisi pencahayaan. Apalagi jika dalam akuarium banyak terdapat ikan yang 

dipelihara maka akan semakin besar potensi tingkat kejernihan air menurun. Terkadang sisa pakan yang diberikan 

juga tidak tersaring oleh filter akuarium hal ini juga menyebabkan  kualitas air dan pH air tidak stabil, maka potensi 

ikan terkena penyakit juga akan semakin tinggi. Maka dari itu perlu mengontrol kondisi kejernihan air dan sistem 

pencahayaan pada akuarium secara berkala agar ikan yang dipelihara dapat berkembang dengan baik.   
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Upaya untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi bagi pecinta ikan hias dalam mengatasi masalah tentang 

pengontrolan pertukaran air dan sistem pencahayaan pada akuarium yang dilakukan secara berkala adalah dengan 

membuat suatu sistem pengontrol berbasis IoT. IoT menjadi bidang penelitian yang berkembang di era globalisasi 

revolusi 4.0 [4]. pemanfaatan teknologi IoT merupakan konsep yang bertujuan untuk memperluas manfaat dari 

konektivitas internet yang tersambung secara terus menerus [5]. IoT akan menjadi utilitas yang terus meningkat pada 

saat sekarang ini. Kemunculan IoT merupakan paradigma inovatif dan berkembang pesat yang mampu mengolah data 

secara real-time dari sensor atau perangkat elektronik [6]. Dengan pemanfaatan teknologi IoT diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dan menjawab tantangan bagi pecinta ikan hias dan pengusaha budidaya ikan hias yang 

memiliki waktu terbatas untuk mengganti air secara berkala dan mengontrol sistem pencahayaan. Teknologi IoT telah 

digunakan dalam pengembangan berbagai sistem salah satunya pemantauan dan kontrol akuarium. Sistem 

menggunakan sensor dan jaringan nirkabel  yang mana data diperoleh dari sensor akan dikirimkan ke platform berbasis 

cloud yang dapat divisualisasikan dan dianalisis secara real-time [7]. 

Beberapa penelitian terkait tentang budidaya ikan hias pada akuarium diantaranya; pertama penelitian berjudul 

“Smart Aquarium Menggunakan Sensor Light Dependent Resistor Berbasis Internet of Things”[8], penelitian tersebut 

bertujuan membuat alat otomatisasi pada aquarium yang memungkinkan untuk mendeteksi kekeruhan air, sistem akan 

menguras bak dan memasukkan air bersih secara otomatis, dan pemberi makan otomatis dengan menggunakan sensor 

light dependent resistor, kedua penelitian berjudul “Pengembangan Teknologi Pakan Ikan Otomatis Berbasis IoT 

dengan Menggunakan NodeMCU ESP8266 dan Android MQTT”[9], penelitian tersebut bertujuan hanya untuk 

memberi pakan ikan yang dikendalikan dengan menggunakan NodeMCU ESP8266 dan android MQTT. Penelitian 

yang ketiga berjudul “Sistem Kontrol Intensitas Cahaya Lampu Aquascape menggunakan Fuzzy Logic Controller 

berbasis Arduino”[10], pada penelitian ini bertujuan untuk mengontrol intensitas cahaya lampu secara otomatis. 

Sementara itu penelitian yang keempat dengan judul “FishTalk: An IoT-Based Mini Aquarium System” membahas 

tentang dampak suhu dan faktor lingkungan lainnya terhadap kualitas air serta cara pengendaliannya dengan 

pemodelan berbasis analitik dan simulasi [11].   
Dari beberapa penelitian terkait maka penelitian ini akan membuat model pengontrolan air dan sistem 

pencahayaan pada akuarium berbasis Internet of Things (IoT) dengan menggunakan modul NodeMCU ESP8266 

sebagai mikrokontroller yang dilengkapi chip wifi dan terhubung melalui Blynk Cloud. Sistem juga dilengkapi dengan 

sensor ultrasonic sebagai alat pengukur jarak tinggi/rendahnya air, solenoid water valve yang digunakan sebagai katup 

pembuka/penutup laju air, alat ini berfungsi sebagai  pengontrol dalam pengisisan dan pembuangan air serta 

dilengkapi LED sebagai sistem pencahayaan, sistem juga didesain memiliki buzzer yang digunakan sebagai tanda 

peringatan kondisi jarak tinggi/rendahnya air pada akuarium yang ke semuanya dapat dikontrol dari jarak jauh melalui 

smartphone. Teknologi IoT memiliki peran penting dalam transformasi Industri 4.0. Dengan teknologi IoT dapat 

memberikan kemudahan dalam akses pengendalian jarak jauh serta dapat mengoptimalkan penggunaan waktu.  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Metodologi Peneltian 

Untuk mencapai tujuan penelitian ini metode yang dipergunakan adalah metode ekperimental yaitu dengan melakukan 

studi pustaka, pengumpulan data,  analisa sistem, perancangan alat, dan implementasi. Adapun uraian langkah yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Studi Pustaka 

1. Internet of Things (IoT) 

Internet of Things atau sering disebut IoT adalah sebuah konsep yang memiliki tujuan memperluas manfaat 

dari konektivitas internet yang tersambung secara terus menerus [12]. Teknologi IoT dapat diaplikasikan untuk 

menciptakan konsep baru dan pengembangan terkait smart home untuk memberikan kenyamanan [13]. IoT 

semakin berkembang seiring dengan perkembangan mikrokontroler, module yang berbasiskan Ethernet 

maupun wifi semakin banyak dan beragam dimulai dari Wiznet, Ethernet shield hingga yang terbaru adalah 

Wifi module yang dikenal dengan ESP8266. 

2. Akuarium 

Akuarium adalah vivarium yang terdiri dari setidaknya satu sisi transparan dimana tanaman air tinggal atau 

binatang disimpan [1]. Sebuah akuarium biasanya terbuat dari kaca atau kekuatan tinggi plastik akrilik. 

Akuarium berbentuk kubus juga dikenal sebagai tangki ikan atau hanya tank, sementara berbentuk mangkuk 

akuarium juga dikenal sebagai mangkuk ikan [14]. Akuarium salah satu bentuk media yang dapat digunakan 

untuk pemeliharaan ikan, terutama ikan hias untuk skala rumahan [15]. Akuarium sendiri merupakan identitas 

kehidupan yang mewakili habitat asli ikan. 

3. NodeMCU 

NodeMCU pada dasarnya adalah pengembangan dari ESP8266 dengan firmware berbasis e-Lua, pada 

NodeMCU dilengkapi dengan micro USB port yang berfungsi untuk pemograman maupun sebagai power 

supply untuk menyalakan Node MCU [16]. Salain itu pada NodeMCU dilengkapi dengan dengan dua buah 

tombol push button yaitu tombol reset dan flash. NodeMCU juga support dengan software Arduino IDE dengan 

melakukan sedikit pengubahan pada board manager pada Arduino IDE. Pengembangan kit ini di dasarkan 
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modul ESP8266, yang mengintegrasikan GPIO, PWM, I2C dan ADC (Analog to Digital Converter) semua 

dalam satu board. 

4. IoT Server & Cloud Blynk 

Blynk adalah IoT Cloud platform untuk aplikasi iOS dan Android yang berguna untuk mengontrol Arduino, 

Raspberry Pi, dan board-board sejenisnya melalui Internet [17]. Blynk adalah dashboard digital di mana Anda 

dapat membangun sebuah antarmuka grafis untuk alat yang telah dibuat hanya dengan menarik dan 

menjatuhkan sebuah widget. 

5. Sensor Ultrasonic 

Sensor jarak ultrasonic ping adalah sensor 40 khz produksi parallax yang banyak digunakan untuk aplikasi 

atau kontes robot cerdas [18] . Kelebihan sensor ini adalah hanya membutuhkan 1 sinyal (SIG) selain jalur 5 v 

dan ground. Sensor ping HC SR04 yang digunakan dalam penelitian ini mendeteksi jarak obyek dengan cara 

memancarkan gelombang ultrasonic (40 kHz) selama tBURST (200 μs) kemudian mendeteksi pantulannya. 

Sensor Ping memancarkan gelombang ultrasonic sesuai dengan kontrol dari mikrokontroller pengendali (pulsa 

trigger dengan tOUT min. 2 μs). 

6. Solenoid Water Valve 

Solenoid Water Valve merupakan katup yang dikendalikan dengan arus listrik baik AC maupun DC melalui 

kumparan/selenoida. Solenoid valve ini merupakan elemen kontrol yang paling sering digunakan dalam sistem 

fluida. solenoid valve bertugas untuk mengontrol saluran udara yang bertekanan menuju aktuator pneumatik 

(cylinder) [19]. Atau pada sebuah tandon air yang membutuhkan solenoid valve sebagai pengatur pengisian 

air, sehingga tandon tersebut tidak sampai kosong. 

7. Relay 

Relay adalah Saklar (switch) yang dioperasikan secara listrik dan merupakan komponen electromechanical 

(elektromekanikal) yang terdiri dari 2 bagian utama yakni electromagnet (coil) dan mekanikal (seperangkat 

kontak saklar/switch). Relay menggunakan prinsip elektromagnetik untuk menggerakkan kontak saklar 

sehingga dengan arus listrik yang kecil (low power) dapat menghantarkan listrik yang bertegangan lebih tinggi. 

Sebagai contoh, dengan relay yang menggunakan elektromagnet 5V dan 50 mA mampu menggerakan 

armature relay (yang berfungsi sebagai saklarnya) untuk menghantarkan listrik 220V 2A. Relay dapat 

memutus dan menghubungkan supply ke peralatan listrik lainya. Rangkaian driver ini didesain sesuai program 

mikrokontroler dimana terdapat sinyal kontrol dari milkrokontroler [20]. 

8. LED 

Light-Emitting Diode (LED) adalah suatu divais semikonduktor yang memancarkan cahaya monokromatik 

yang tidak koheren ketika diberi tegangan maju [21]. LED terdiri dari sebuah chip semikonduktor yang di 

doping sehingga menciptakan junction P dan N (PN junction). LED untuk fisiknya ada 2 yaitu LED type radial 

dan LED type SMD (surface mounted diode). 

9. Buzzer 

Buzzer merupakan sebuah modul komponen elektronika kategori transduser, yang bekerja dengan cara 

mengubah sinyal elektrik menjadi sebuah gelombang suara [22]. Buzzer biasa difungsikan sebagai alarm 

sinyal. Biasa di implementasikan pada project penelitian sebagai sebuah indikator terhadap suatu kondisi. 

10. Power Supply 

Power supply atau catu daya merupakan suatu rangkaian elektronik yang berfungsi sebagai pengubah arus AC 

(bolak-balik) menjadi DC (arus listrik searah) [23] . Jenis- jenis power supply yaitu, DC power supply, AC 

power supply dan switch mode power supply. DC power supply adalah catu daya yang menyediakan tegangan 

dalam bentuk DC dan memiliki polaritas yang tetap yaitu positif dan negatif. Sedangkan AC power supply 

berguna untuk mengubah tegangan AC dari satu nilai tegangan ke nilai tegangan yang lain dan switch mode 

power supply berguna untuk menyearahkan dan menyaring tegangan input AC untuk mendapatkan tegangan 

DC yang dapat diatur [24] 

b. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui dan mendukung dalam pembuatan sistem termasuk didalamnya 

data tentang jenis-jenis ikan, kualitas air, data sensor ultrasonic, Blynk Cloud, NodeMCU ESP8266, solenoid water 

valve, LED dan Buzzer. 

c. Analisa Sistem 

Analisa sistem dilakukan terhadap seluruh kebutuhan sistem mulai dari sistem yang sedang digunakan, kebutuhan 

sistem, perancangan sistem hingga implementasi sistem jika telah selesai dibangun. 

d. Perancangan Alat 

Perancangan alat dilakukan meliputi piranti IoT termasuk NodeMCU ESP8266, Blynk Cloud, solenoid water 

valve, LED dan Buzzer. 

e. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan perancangan sistem yang dibuat oleh peneliti. Dalam perancangan sistem ini hal-

hal yang dilakukan antara lain mempelajari dan memahami berbagai refrensi dari buku, internet jurnal, kondisi 

nyata di lapangan tentang semua yang berhubungan dengan rumusan masalah yang telah ditentukan dalam 

penelitian ini. Pada penelitian ini sensor ultrasonic sangatlah berpengaruh dalam hal pengambilan data jarak 

ketinggian/rendahnya level air. Perancangan sistem dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Perancangan Sistem 

Adapun cara kerja sistem yang dilihat pada gambar 1 dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Power Supply akan memberikan energi kepada seluruh perangkat yakni sensor ultrasonic, NodeMCU 

ESP8266, solenoid water valve, LED dan Buzzer sehingga seluruh peralatan dapat bekerja dan berfungsi 

dengan baik. 

2. NodeMCU ESP8266 akan membaca sinyal dari sensor ultrasonic berupa data tinggi/rendahnya air dan 

kemudian mengirimkan data tersebut kepada server Blynk Cloud dengan format TCP/IP untuk kemudian 

ditampilkan pada smartphone. 

3. NodeMCU ESP8266 juga akan membaca perintah yang telah dikirimkan oleh server Blynk Cloud dengan 

format TCP/IP yang akan kemudian diubah dengan memberikan logika “high” atau “low” pada pin tertentu 

untuk mengatur on/off Buzzer. 

4. NodeMCU ESP8266 mengirimkan data kepada server Blynk Cloud  dengan format TCP/IP yang akan 

kemudian diubah dengan memberikan logika “high” atau “low” pada pin tertentu untuk mengatur buka/tutup 

katup solenoid water valve yang digunakan sebagai kran pengisian dan pembuangan air. 

5. Cloud (internet) dengan memanfaatkan wifi menjadi pusat koneksi antara sistem dan aplikasi Blynk Cloud. 

Dengan ini sistem dapat berjalan sesuai yang diharapkan. 

f. Implementasi Alat  

Pada tahap ini yang dilakukan adalah menentukan perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan untuk 

dapat menjalankan alat, melakukan instalasi, uji coba, integrasi sistem dan pemeliharaan alat. 

2.2 Desain Sistem 

Adapun desain sistem pada penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada gambar 2 berikut. 

 

 

Gambar 2. Desain Sistem 

Dari gambar 2 dapat dijelaskan bahwa desain sistem terdiri atas beberapa perangkat hardware antara lain; 

NodeMCU ESP8266, sensor Ultrasonic, Solenoid Water Valve dan LED. Semua sistem yang di desain terhubung 
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dengan aplikasi Blynk untuk memonitor dan mengontrol kondisi air dari jarak jauh. Adapun pin yang terhubung pada 

NodeMCU ESP8266 sebagai berikut: 

a. Sensor Ultrasonic  : pin Triger (D2), Echo (D1) 

b. Solenoid Water Valve in : pin D5 

c. Solenodi Water Valve out : pin D6 

d. LED    : pin D4 

e. Buzzer   : pin D7 

f. Power Supply   : + 5 VCC 

g. Ground   : GND 

2.3 Flowchart Kerja Sistem Kontrol 

Flowchart cara kerja sistem kontrol air dan pencahayaan pada akuarium berbasis IoT dapat dilhat pada gambar 3 

berikut.  

 

Gambar 3. Flowchart kerja system kontrol 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Data 

Analisis data pada sistem kontrol air dan pencahayaan akuarium berbasis Internet of Things (IoT) bertujuan untuk 

memastikan kinerja optimal dan keberlanjutan lingkungan hidup ikan hias. Data yang dikumpulkan dari sensor 

ultrasonic, LED, solenoid water valve, dan buzzer memberikan informasi penting tentang kondisi akuarium. Sensor 

ultrasonic mengukur ketinggian air pada batas minimum dan maximum, memungkinkan sistem untuk mendeteksi 

penurunan air dengan mengaktifkan katup solenoid untuk mengisi air hingga ketinggian yang diinginkan. Data ini 

juga dapat digunakan untuk memprediksi kapan air perlu diganti atau ditambahkan, mengoptimalkan penggantian air 

secara berkala. 

Analisis terhadap penggunaan LED dan sistem pencahayaan bertujuan untuk meminimalkan pertumbuhan 

lumut akibat pencahayaan yang berlebihan. Data durasi dan intensitas pencahayaan yang diatur melalui smartphone 

memberikan wawasan tentang efektivitas pencahayaan dan dampaknya terhadap kejernihan air. Dengan menganalisis 

pola-pola penggunaan ini, sistem dapat mengatur pencahayaan secara lebih efisien, misalnya dengan menyesuaikan 

intensitas cahaya berdasarkan waktu atau kebutuhan spesifik ikan hias.  

Penggunaan data historis yang diperoleh dari sistem IoT juga memungkinkan prediksi masalah potensial, 

seperti fluktuasi pH air atau penurunan kualitas air, sehingga tindakan pencegahan dapat diambil lebih awal untuk 
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menjaga kesehatan ikan. Analisis ini membantu dalam meningkatkan efisiensi operasional sistem kontrol dan 

memastikan kondisi optimal bagi ikan hias. 

3.1.1 Pengujian data pada Sensor Ultrasonic 

Pada Tabel 1, hasil pengujian sensor ultrasonik ditampilkan berdasarkan pengukuran yang dilakukan secara real-time. 

Pengujian ini melibatkan pembacaan status ketinggian level air oleh sensor ultrasonic, dengan jarak pengukuran yang 

telah ditetapkan. Jarak minimum level air diukur dari posisi letak sensor ultrasonic terhadap permukaan air, dan 

hasilnya diuji dalam sistem dengan nilai jarak 26,1 cm yang mewakili persentase air sebesar 20%.  

Pengukuran ini penting untuk memastikan akurasi sensor dalam mendeteksi perubahan ketinggian air, yang 

berfungsi sebagai bagian dari sistem kontrol pada akuarium berbasis IoT. Dengan data yang diperoleh dari pengujian 

ini, sistem dapat mengaktifkan mekanisme untuk menambah atau mengurangi air dalam akuarium, menjaga stabilitas 

level air sesuai dengan kebutuhan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sensor ultrasonic mampu memberikan 

pembacaan yang akurat dan dapat diandalkan, yang esensial untuk keberlangsungan ekosistem akuarium. Analisis 

lebih lanjut dari data ini dapat digunakan untuk mengkalibrasi sistem, sehingga bisa memberikan respons yang lebih 

cepat dan tepat dalam menjaga kualitas lingkungan air bagi ikan hias. 

Tabel 1. Pengujian data Sensor Ultrasonic Batas Minimum Level Air 

No. Waktu Nilai Aktual Nilai Sensor (cm) 

1 00:31:49.394 26 26,1 

2 00:31:49.740 26 26,1 

3 00:31:50.123 26 26,1 

4 00:31:50.504 26 26,1 

5 00:31:50.866 26 26,1 

6 00:31:51.248 26 26,1 

7 00:31:51.598 26 26,1 

8 00:31:51.975 26 26,1 

9 00:31:52.364 26 26,1 

10 00:31:52.717 26 26,1 

Rata-rata 26,1 

Pada tabel 2, hasil pengujian sensor ultrasonic menunjukkan pengukuran batas ketinggian maksimum level air 

dari posisi letak sensor. Sensor mencatat jarak 14 cm dengan persentase air sebesar 80%. Pengujian ini penting untuk 

memastikan sensor dapat mendeteksi ketinggian air maksimum secara akurat, yang esensial untuk mencegah 

meluapnya air dan menjaga stabilitas lingkungan dalam akuarium berbasis IoT. Data ini juga digunakan untuk 

mengoptimalkan respons sistem dalam mengatur level air. 

Tabel 2. Pengujian data Sensor Ultrasonic Batas Maximum Level Air 

No. Waktu Nilai Aktual Nilai Sensor (cm) 

1 00:47:17.056 14 14 

2 00:47:17.449 14 14 

3 00:47:17.798 14 14 

4 00:47:18.177 14 14 

5 00:47:18.563 14 14 

6 00:47:18.911 14 14 

7 00:47:19.284 14 14 

8 00:47:19.661 14 14 

9 00:47:20.041 14 14 

10 00:47:20.421 14 14 

Rata-rata 14 

3.1.2 Pengujian Lampu  

Proses pengujian lampu yang terpasang pada akuarium, seperti yang terlihat pada Gambar 4, melibatkan integrasi 

lampu dengan mikrokontroler NodeMCU ESP8266. Lampu ini dapat dikendalikan dari jarak jauh menggunakan 

smartphone, memanfaatkan teknologi IoT. 

Lampu yang digunakan beroperasi dengan sumber tegangan 220V AC, yang kemudian diubah menjadi 12V 

DC menggunakan relay untuk kompatibilitas dengan sistem kontrol. Pengujian dilakukan dengan mengirimkan 

perintah melalui pin (D4) pada mikrokontroler. Saat perintah "on" dikirimkan, lampu berhasil menyala, menandakan 

keberhasilan sistem dalam mengontrol lampu. Sebaliknya, saat perintah "off" dikirimkan, lampu berhasil mati, 

menunjukkan bahwa sistem dapat mematikan lampu secara efisien. Hasil pengujian ini membuktikan bahwa sistem 

kontrol berbasis IoT bekerja dengan baik, memungkinkan pengendalian pencahayaan akuarium yang efisien dan dapat 

diandalkan. Pengendalian jarak jauh melalui smartphone memberikan kemudahan bagi pemilik akuarium, 

memungkinkan pengguna untuk mengatur pencahayaan sesuai kebutuhan ikan dan kondisi lingkungan, tanpa harus 
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berada di dekat akuarium. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan, tetapi juga 

mendukung pemeliharaan lingkungan akuarium yang optimal. 

 

 

Gambar 4. Pengujian Lampu pada Akuarium 

3.1.3 Pengujian Solenoid Water Valve 

Pengujian terhadap Solenoid Water Valve, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5, membuktikan bahwa sistem 

berfungsi dengan baik. Katup pembuka dan penutup bekerja secara optimal untuk mengisi dan membuang air dalam 

akuarium. Sistem ini dapat dikontrol dan dikendalikan dari jarak jauh menggunakan smartphone, memanfaatkan 

teknologi IoT. NodeMCU ESP8266, sebagai mikrokontroler utama, mengirimkan data ke server Blynk Cloud dalam 

format TCP/IP. Data tersebut kemudian diterjemahkan menjadi logika "high" atau "low" pada pin D5 dan D6, yang 

berfungsi untuk mengatur pembukaan dan penutupan solenoid water valve. Logika "high" akan membuka katup untuk 

mengisi air, sedangkan logika "low" akan menutup katup atau membuka katup lain untuk membuang air.  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem kontrol ini sangat responsif dan dapat diandalkan dalam mengatur 

aliran air dalam akuarium. Kemampuan untuk mengendalikan sistem dari jarak jauh melalui smartphone memberikan 

kemudahan tambahan bagi pemilik akuarium, memungkinkan pengaturan yang lebih efisien tanpa perlu interaksi fisik 

langsung dengan perangkat. Hal ini mendukung upaya pemeliharaan akuarium yang lebih modern dan praktis. 

 

 

Gambar 5. Pengujian Solenoid Water Valve pada Akuarium 

3.1.4 Pengujian Sensor Ultrasonic terhadap Buzzer 

Pengujian sensor ultrasonik terhadap buzzer bertujuan untuk menentukan batas minimum dan maksimum level air 

dalam akuarium, serta memastikan bahwa buzzer berfungsi dengan baik sebagai sistem peringatan. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa buzzer akan aktif (bunyi) ketika level air berada pada batas minimum atau maksimum yang telah 

ditentukan. Pada pengujian batas minimum, sensor ultrasonic mendeteksi jarak air sebesar ≥ 26,1 cm. Ketika air 

berada pada level ini, buzzer secara otomatis aktif, memberikan peringatan bahwa air sudah mencapai tingkat yang 

rendah dan perlu ditambah. Hal ini penting untuk mencegah kondisi air yang tidak memadai, yang dapat 

membahayakan ikan. 

Sementara itu, pada pengujian batas maksimum, sensor mendeteksi jarak air sebesar ≤ 14 cm. Pada level ini, 

buzzer juga aktif, menandakan bahwa air telah mencapai batas tertinggi yang aman, dan perlu dihentikan pengisiannya 

untuk mencegah meluapnya air dari akuarium. Dengan demikian, pengujian ini memastikan bahwa sensor ultrasonic 

bekerja secara akurat dalam mendeteksi level air dan bahwa buzzer berfungsi efektif sebagai sistem peringatan. Sistem 

ini membantu menjaga stabilitas dan keamanan lingkungan akuarium secara otomatis. 

3.2 Pembuatan Rangkaian Sistem Kontrol 

Pada pembuatan rangkaian sistem kontrol akuarium berbasis IoT, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6, tahapan 

awal yang dilakukan adalah mempersiapkan berbagai komponen penting. Komponen yang digunakan meliputi sensor 

ultrasonicsolenoid water valve, lampu LED, kabel jumper, power supply, mikrokontroler NodeMCU ESP8266, dan 

modul WiFi. Semua komponen ini memainkan peran krusial dalam mendukung fungsionalitas sistem kontrol yang 

dirancang. 

NodeMCU ESP8266, sebagai pusat kendali, menyediakan pin-pin input/output digital dan analog yang 

digunakan untuk menghubungkan berbagai komponen elektronik. Misalnya, solenoid water valve, yang bertugas 
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mengatur aliran air masuk dan keluar akuarium, menggunakan catu daya 12V DC untuk memastikan pengoperasian 

yang stabil dan andal. Sensor ultrasonic, yang bertugas mendeteksi ketinggian air, serta buzzer, yang berfungsi sebagai 

sistem peringatan, menggunakan catu daya 5V DC, tegangan yang optimal untuk operasi perangkat tersebut. 

NodeMCU ESP8266 sendiri membutuhkan catu daya 3.3V DC, yang cukup untuk mengoperasikan mikrokontroler 

serta modul WiFi yang terintegrasi. Lampu yang digunakan dalam sistem ini awalnya beroperasi dengan catu daya 

220V AC, namun tegangan ini kemudian diubah menjadi 5V DC dengan bantuan relay. Relay ini memastikan bahwa 

lampu dapat dikendalikan secara aman dan efisien oleh sistem kontrol berbasis IoT. 

 

 

Gambar 6. Tahap Pembuatan Rangkaian 

Setelah semua komponen terhubung dengan benar, langkah selanjutnya adalah pembuatan program untuk 

mengendalikan sistem. Program ini ditulis dalam bahasa pemrograman C menggunakan aplikasi Arduino IDE, seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 7. Program ini berfungsi untuk mengatur seluruh fungsi komponen, mulai dari sensor 

ultrasonic hingga solenoid water valve, serta memastikan komunikasi yang lancar antara NodeMCU ESP8266 dan 

aplikasi Blynk Cloud melalui modul WiFi. 

Dengan program yang dikembangkan melalui Arduino IDE, sistem kontrol akuarium ini dapat beroperasi 

secara maksimal, memantau dan mengendalikan kondisi akuarium dari jarak jauh menggunakan smartphone. Hal ini 

memastikan bahwa lingkungan akuarium tetap optimal, mendukung kesehatan ikan hias yang dipelihara. 

 

 
Gambar 7. Program Akuarium IoT 

3.3 Pembahasan 

3.3.1 Tampilan Dashboard Blynk 

Pada Gambar 8, terlihat desain tampilan aplikasi Akuarium IoT yang dapat dilihat melalui layar komputer. Desain ini 

memungkinkan pengguna untuk memantau dan mengontrol kondisi akuarium dengan lebih mudah dan efisien. 

Sementara itu, pada Gambar 9, ditampilkan tampilan dashboard Akuarium IoT yang dapat diakses melalui 

smartphone. Dashboard ini dirancang dengan antarmuka yang sederhana dan intuitif, dilengkapi dengan empat tombol 

utama untuk mengoperasikan sistem. Keempat tombol tersebut terdiri dari tombol lampu, water valve in, water valve 

out, dan pemberitahuan level air. Tombol lampu berfungsi untuk menghidupkan atau mematikan lampu akuarium. 

Ketika tombol ini diberi logika “1”, lampu akan menyala atau aktif, sedangkan jika diberi logika “0”, lampu akan mati 

atau nonaktif. Tombol ini memungkinkan pengguna untuk mengontrol pencahayaan akuarium sesuai kebutuhan, 

langsung dari smartphone pengguna. 

Selanjutnya, tombol water valve in digunakan sebagai kontrol untuk kran pengisian air ke dalam akuarium. 

Dengan menekan tombol ini, pengguna dapat mengaktifkan solenoid water valve untuk mengisi air secara otomatis. 

Sebaliknya, tombol water valve out berfungsi sebagai kontrol untuk kran pembuangan air. Tombol ini memungkinkan 

pengguna untuk menguras air dari akuarium secara efisien dan otomatis. Desain sistem Akuarium IoT juga dilengkapi 
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dengan fitur tampilan pemberitahuan mengenai jarak dan persentase tinggi atau rendahnya level air dalam akuarium. 

Informasi ini ditampilkan secara real-time pada dashboard, memberikan pengguna wawasan yang jelas tentang 

kondisi air dalam akuarium. Dengan demikian, pengguna dapat segera mengambil tindakan jika diperlukan, seperti 

menambah atau mengurangi air untuk menjaga stabilitas lingkungan akuarium. Secara keseluruhan, desain tampilan 

aplikasi dan dashboard Akuarium IoT ini memberikan kemudahan dan kontrol penuh bagi pengguna dalam mengelola 

kondisi akuarium, memastikan bahwa lingkungan tetap optimal untuk kelangsungan hidup ikan hias. 

 

 
Gambar 8. Tampilan Dashboard Blynk di PC/Laptop 

 

Gambar 9. Tampilan Dashboard Blynk di Smartphone 

3.3.2 Tampilan Lampu Pada Akuarium 

Pada gambar 10 terlihat tampilan lampu pada akuarium yang dipasang diatas akuarium dengan jarak 7 cm dari 

permukaan akuarium. Lampu akuarium berfungsi sebagai pencahayaan pada akuarium yang dapat hidup/mati 

berdasarkan perintah sinyal yang dikirimkan dari pengguna. Sinyal akan dikirimkan melalui jaringan internet ke 

mikrokontroller NodeMCU ESP8266 kemudian diteruskan ke pin yang telah ditentukan untuk 

menghidupkan/mematikan lampu tersebut. 

 

 

Gambar 10. Tampilan Lampu pada Akuarium 

3.3.3 Tampilan Sensor Ultarsonic 

Sensor ultrasonic jenis HC SR04 yang digunakan pada sistem kontrol jarak ketinggian level air pada akuarium 

berbasis IoT dapat dilihat pada gambar 11 telah diuji dan mendapatkan hasil luaran yang maksimal. Sensor dapat 

membaca data masukan dengan baik pada level ketinggian air. Data yang diperoleh dari sensor ultrasonic kemudian 
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diteruskan ke mikrokontroller NodeMCU ESP8266 untuk memberikan pemberitahuan ke sistem mengenai level 

ketinggian air baik batas maksimal maupun batas minimum air. Adapun jarak sensor ultrasonic yang diletakkan di 

atas permukaan akuarium sebesar 5 cm. 

 

 

 

Gambar 11. Tampilan Sensor Ultrasonic pada Akuarium 

3.3.4 Tampilan Solenoid Water Valve 

Sistem kontrol air dan pencahayaan pada akuarium berbasis IoT yang terlihat pada gambar 12 dibawah dilengkapi 2 

(dua) buah solenoid water valve. solenoid water valve pertama diletakkan diposisi atas dengan jarak 6 cm dari 

permukaan akuarium dan berfungsi sebagai kran pengisi air pada akuarium. Sedangkan solenoid water valve kedua 

diletakkan dengan jarak 27 cm dari pemukaan akuarium dan berfungsi sebagaij kran pembuang air pada akuarium. 

Dua buah solenoid water valve ini dapat di kendalikan dari jarak jauh baik menggunakan smartphone maupun 

PC/laptop.   

 

 

Gambar 12. Tampilan Solenoid Water Valve pada Akuarium 

3.3.5 Tampilan Rangkaian Sistem Akuarium IoT 

Rangkaian sistem yag dirancang seperti terlihat pada gambar 13 dibawah dilengkapi sistem kendali Mikrokontroller 

NodeMCU ESP8266. Seluruh perangkat hardware lampu, sensor ultrasonic, solenoid water valve dan Buzzer 

terhubung ke perangkat ini melalui pin yang telah disediakan dan ditentukan penggunaannya.   

 

 

Gambar 13. Tampilan Sistem Akuarium IoT 
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3.3.6 Tampilan Kondisi Air Batas Minimum dan Maksimum 

Pada gambar 14 dan 15 dibawah terlihat kondisi air pada akuarium dengan menampilkan level air pada kondisi 

minimum dan maksimum. Kondisi level air tesebut telah ditentukan batas ketinggian level airnya dengan batas 

minimum sebesar 26,1 cm dari posisi letak sensor ultrasonic dan batas maksimum sebesar 14 cm dari posisi letak 

sensor ultrasonic. 

 

 

Gambar 14. Tampilan Kondisi air pada Batas Minimum 

 

Gambar 15. Tampilan Kondisi air pada Batas Maximum 

4. KESIMPULAN 

Sistem kontrol air dan pencahayaan pada akuarium berbasis Internet of Things (IoT) menawarkan berbagai manfaat 

yang signifikan bagi para pemelihara ikan hias. Sistem ini memungkinkan pemilik untuk memantau dan 

mengendalikan kondisi akuarium secara real-time melalui smartphone, yang paling penting meningkatkan efisiensi 

pengelolaan akuarium, terutama bagi mereka yang sibuk dan tidak selalu memiliki waktu untuk merawat akuarium 

secara manual. Dengan memanfaatkan NodeMCU ESP8266 yang terhubung ke Blynk Cloud, sistem ini mampu 

memberikan layanan pengendalian seperti pengisian air dan pengaturan pencahayaan. Penggunaan sensor ultrasonic 

memastikan bahwa ketinggian air selalu terjaga pada batas minimum dan maksimum yang telah ditetapkan, sementara 

LED dan katup solenoid membantu dalam mengontrol pencahayaan dan aliran air. Selain itu, sistem ini juga 

dilengkapi dengan buzzer sebagai alat peringatan ketika kondisi air melampaui dari batas normal, sehingga membantu 

mencegah potensi bahaya bagi ikan hias dan memastikan lingkungan akuarium tetap aman serta terjaga dengan baik. 

Keberadaan sistem IoT ini juga mengurangi risiko kesalahan manusia, seperti lupa mengganti air atau mengatur 

pencahayaan, yang dapat berdampak buruk pada kesehatan ikan. Dengan kontrol yang lebih baik terhadap lingkungan 

akuarium, ikan hias dapat tumbuh dalam kondisi yang lebih stabil dan sehat. Secara keseluruhan, sistem IoT ini 

merupakan solusi canggih yang tidak hanya memudahkan pemeliharaan akuarium, tetapi juga meningkatkan kualitas 

hidup ikan, sambil mengoptimalkan waktu dan usaha yang diperlukan oleh pemilik. 
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